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THE NURSING CARE OF HYPOTHERMIA IN PATIENT WHO 

UNDERWENT A POSTOPERATIVE LAPARATOMY  IN THE  

OPERATING ROOM OF THE SANJIWANI  

HOSPITAL GIANYAR IN 2021 

 

ABSTRACT 

Obstructive ileus is a mechanical blockage of intestinal contents by masses, 

adhesions, hernias, or other physical obstructions. The causes of occurrence in 

the small intestine include incarcerated hernias, intestinal adhesions or 

adhesions, while the causes of blockages in the large intestine are tumors/cancer, 

recurrent adhesions, and hernias. A person with obstructive ileus usually 

undergoes a laparotomy which takes a long time in the operating room so that 

they are at risk of experiencing hypothermia when the operation is completed. 

This study aims to determine the nursing care of hypothermia in patients who 

experienced postoperative laparotomy with warm fluid therapy. This study uses a 

descriptive type of research with a case study approach on two subjects in the 

Operating Room of the Sanjiwani Hospital, Gianyar. The results of this paper 

obtained major and minor data at the time of postoperative assessment, the 

patient appeared to be shivering, the skin felt cold and the body temperature was 

below normal. With the study data, a nursing diagnosis of hypothermia can be 

formulated. The action taken is the provision of warm infusion therapy. The 

evaluation obtained after being given nursing care for 1x45 minutes the 

hypothermia nursing problem was resolved. The conclusion of giving warm 

infusion therapy can increase body temperature in postoperative laparotomy 

patients. 

 

Keywords: Hypothermia, , Ileus Obstructive, Laparatomy 
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ASUHAN KEPERAWATAN HIPOTERMIA PADA PASIEN YANG 

MENGALAMI POST OPERATIF LAPARATOMI DI RUANG  

OPERASI  RSUD SANJIWANI GIANYAR TAHUN 2021 

ABSTRAK  

Ileus Obstruktif adalah penyumbatan mekanis isi usus oleh massa, adhesi, hernia, 

atau penyumbatan fisik lainnya. Penyebab terjadinya pada usus halus antara lain 

hernia inkarserata, adhesi atau perlekatan usus, sedangkan penyebab terjadinya 

penyumbatan pada usus besar adalah tumo dan kanker, perlengketan berulang, 

dan hernia. Seseorang dengan ileus obstruktif biasanya dilakukan tindakan 

laparatomi yang membutuhkan waktu yang cukup lama di kamar operasi sehingga 

berisiko mengalami hipotermia pada saat selesai dilakukan operasi. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui asuhan keperawatan hipotermia pada pasien yang 

mengalami post operatif laparatomi dengan pemberian terapi cairan 

hangat.Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus pada dua orang subjek di Ruang Operasi RSUD Sanjiwani Gianyar. 

Hasil karya tulis ini didapatkan data mayor dan minor pada saat pengkajian post 

operasi pasien tampak menggigil, kulit teraba dingin dan suhu tubuh dibawah 

normal. Dengan data pengakajian dapat dirumuskan diagnos keperawatan 

hipotermia. Tindakan yang dilakukan yaitu pemberian terapi infus hangat. 

Evaluasi yang didapatkan setelah diberikan asuhan keperawatan selama 1x45 

menit masalah keperawatan hipotermia teratasi. Kesimpulan dari pemberian terapi 

infus hangat dapat meningkatkan suhu tubuh pada pasien post operatif laparatomi.  

 

Kata kunci: Hipotermia, Ileus Obstruktif, Laparatomi 
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